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Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Kabupaten Muara Enim merupakan badan 
pemerintah yang bertugas melakukan pemungutan pendapatan daerah melalui pemungutan 
pajak, retribusi, bagi hasil pajak, dana perimbangan, dan lain sebagainya. Tujuan dari 
penulisan laporan Skripsi ini adalah untuk membantu pegawai Bapenda dan wajib pajak di 
Kabupaten Muara Enim untuk proses pembayaran pajak dan pembuatan laporan pajak 
reklame, hiburan, hotel dan restoran. Dalam proses bisnisnya Bapenda memiliki beberapa 
kendala, yaitu Bapenda masih harus memberikan surat pemberitahuan jatuh tempo, wajib pajak 
diluar daerah mengeluh untuk mengisi form SPTPD, melaporkan bukti pembayaran dan untuk 
mencari data wajib pajak membutuhkan waktu yang cukup lama. Metode penelitian yang 
digunakan adalah Rational Unified Process (RUP) yang setiap tahapan dilakukan secara 
berulang. Sistem informasi ini dibuat menggunakan aplikasi notepad++ dengan bahasa 
program PHP dan framework CodeIgniter serta MySQL sebagai penyimpanan data. Hasil dari 
pengembangan sistem ini adalah rata-rata wajib pajak dan pegawai Bapenda merasa terbantu 
dengan aplikasi ini. 
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Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Kabupaten Muara Enim is the government 
agency in charge of conducting  the voting area income through  tax collection, retribution, for 
tax equalization funds, result, etc. The purpose of this thesis report writing is to help employees 
of Bapenda and tax payers in the Kabupaten Muara Enim to process tax payment and tax 
reporting billboard, entertainment, hotels and restaurant. In the process of its business Bapenda 
has some constrain. Bapenda should still give notice due, taxpayers outside the region 
complained to fill form SPTPD, reported evidence of payment and to seek taxpayers data need 
quite a long time. The research method used is the Rational Unified Process (RUP) that each 
stage is done repeatedly. This information system created using notepad++ application with the 
programming language PHP and  CodeIgniter  framework and MySql as data storage. The 
result of the development of this system is the average  taxpayer and employee Bapenda find it 
helpful  with this application. 
 
Key words : Tax, Advertising, Restaurant, Hotel, Entertainment, System, Tax Payer, PHP, 
MySQL, Framework CodeIgniter. 
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erkembangan teknologi informasi saat ini semakin pesat sehingga kebutuhan akan 
informasi yang cepat, tepat dan akurat merupakan suatu hal yang mutlak. Dengan 
adanya perkembangan teknologi informasi yang cepat memungkinkan suatu sistem informasi 
ikut andil didalam proses bisnis di suatu perusahaan maupun instansi pemerintahan. Kebutuhan 
akan teknologi informasi pada saat ini sangat dibutuhkan terutama oleh instansi pemerintahan 
guna membantu perhitungan serta pengolahan data. Badan pendapatan daerah merupakan 
organisasi yang memiliki tanggung jawab dalam pemungutan pendapatan daerah melalui 
pengkoordinasian dan pemungutan pajak, retribusi, bagi hasil pajak, dana perimbangan dan lain 
sebagainya. Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Muara Enim sudah menggunakan aplikasi 
SISMIOP (Sistem Manajemen Informasi Objek Pajak) untuk mengolah data PBB (Pajak Bumi 
dan Bangunan), aplikasi SISMIOP bisa menentukan pajak PBB dengan memilih lokasi pada 
peta Muara Enim lalu harga tanah serta pajak akan muncul dihalaman informasi aplikasi dan 
bisa dicetak laporannya. Namun aplikasi SISMIOP belum bisa mengelola data pajak lainnya 
seperti pajak reklame, pajak restauran, pajak hotel dan pajak hiburan. 
Ketika ingin membayar pajak, badan usaha (wajib pajak) masih harus menunggu surat 
pemberitahuan dari petugas pajak. Setelah mendapatkan surat pemberitahaun pajak dari petugas, 
wajib pajak harus mendatangi Bapenda untuk mengambil dan melengkapi formulir SPTPD 
(Surat Penetapan Pajak Daerah lalu membayar pajak ke bank yang dituju dan kembali lagi ke 
Bapenda untuk mengkonfirmasi pembayaran pajak.  Hal ini menyulitkan Bapenda untuk segera 
melakukan pembukuan karena tidak semua badan usaha yang menjadi wajib pajak berada d kota 
Kabupaten Muara Enim dan Kabupaten Muara Enim yang cukup luas. Sistem yang berjalan 
juga belum bisa membandingkan pendapatan pajak untuk sektor usaha reklame, hotel, hiburan 
dan restoran berdasarkan bulan atau tahun. Hal ini menyulitkan bagian perencanaan di Bapenda 
untuk menetapkan target pendapatan daerah, karena banyaknya badan usaha yang menjalankan 
usaha tersebut dan bagian perencanaan harus melihat laporan secara manual untuk pendapatan 
pajak tiap wajib pajak. 
Penelitian yang penah dilakukan oleh R. Dimas Adityo dan Fendy Krisdiyono dengan 
judul Sistem Informasi Pelaporan Pajak Hotel Secara Online Pada Dinas Pendapatan Kota 
Pasuruan Jawa Timur dengan fitur yang dibangun dapat merekap semua pembayaran wajib 
pajak hotel untuk dijadikan laporan pajak yang bisa diakses dimanapun untuk pegawai Dinas 
Pendapatan Kota Pasuruan.[1] 
Penelitian dengan judul Pengembangan Sistem Informasi Pengelolaan Pajak Pada 
Bidang Pajak Daerah Hotel dan Restoran di Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung yang 
dilakukan oleh Irma Wibiyanti, melakukan pengembangan dengan tujuan proses pengelolaan 
data wajib pajak hotel dan restoran oleh pegawai Dinas Pendapatan Kota Bandung masih 
dilakukan secara konvensional. Oleh karena itu dalam pengembangannya dibuat fitur data wajib 
pajak hotel, data wajib pajak restoran, laporan bulanan pendapatan pajak restoran, laporan 
bulanan pendapatan pajak hotel.[2] 
Penelitian yang pernah dilakukan oleh Inal Fajar Azhar dengan judul Aplikasi 
Perhitungan Pajak Bumi dan Bangunan Berbasis Web Pada Dinas Pendapatan Daerah Bekasi. 
Beberapa fitur yang dibangun yaitu perhitungan pajak bumi dan bangunan berdasarkan lokasi, 
denda pajak dan laporan pajak bumi dan bangunan.[3] 
P 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
 
3 
Pendapatan asli daerah adalah pendapatan yang diperoleh dari penerimaan pajak 
daerah, retribusi daerah, laba perusahaan daerah, dan lain-lain yang sah menurut 
Nurcholis (2007, h.182).[4] 
Pajak merupakan peralihan kekayaan dari rakyat kepada pemerintah yang tidak 
ada imbalannya yang secara langsung dapat ditunjuk. Peralihan kekayaan seperti itu 
hanya dapat berupa penggarongan, perampasan, pecopetan (dengan Paksa), atau 
pemberian hadiah dengan sukarela dan ikhlas (tanpa paksaan). Supaya peralihan 
kekayaan dari rakyat kepada pemerintah tidak dikatakan sebagai perampokan atau 
pemberian hadiah secara sukarela, disyaratkan bahwa pajak, sebelum diberlakukan, 
harus mendapatkan persetujuan dari rakyat terlebih dahulu menurut (Soemitro & 
Sugiharti, 2010, hal.8).[5] 
Berdasarkan penelitian sebelumnya maka dengan demikian diperlukan adanya suatu 
sistem pembayaran pajak online dan pengelolaan pajak berbasis web yang bisa diakses di mana 
saja dan kapan saja, sehingga mendukung proses pembayaran dan mekanisme penyebaran 
informasi kepada wajib pajak. Adapun rancangan fitur pada penelitian ini adalah pembayaran 
pajak secara online, pengelolaan data wajib pajak, pengelolaan data pajak reklame, pengelolaan 
data pajak hiburan, pengelolaan data pajak restoran dan pengelolaan data pajak hotel, laporan 
pajak reklame, laporan pajak hiburan, laporan pajak restoran dan laporan pajak hotel dan 
pengumuman terkait pajak. 
 
1.1 Tujuan dan Manfaat 
1.1.1 Tujuan 
Membangun sebuah sistem pendapatan daerah berbasis website untuk 
membantu pegawai Bapenda dan wajib pajak  di Kabupaten Muara  Enim. 
1.1.2 Manfaat 
1. Badan pendapatan Kabupaten Muara Enim dapat menghemat anggaran 
perjalanan penagihan. 
2. Memberikan kemudahan pada wajib pajak untuk melaporkan bukti 
pembayaran dan pengisian formulir SPTPD tanpa harus mendatangi Badan 
Pendapatan Daerah Kabupaten Muara Enim. 
3. Mempermudah petugas Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Muara Enim 
dalam mencari data wajib pajak. 
4. Mempersingkat waktu dalam pembuatan laporan pajak hotel, restoran 
hiburan dan reklame. 
 
1. METODE PENELITIAN 
 
Dalam melakukan perancangan sistem informasi pendapatan daerah pada badan 
pendapatan daerah kabupaten Muara Enim dibutuhkan metodologi yang tepat sehingga dapat 
menghasilkan ouput yang maksimal. Salah satu metodologi perancangan yang digunakan adalah 
metode Rational Unified Process (RUP) Metodologi RUP adalah pendekatan pengembangan 
perangkat lunak khusus pemograman berorientasi objek, yang dilakukan berulang-ulang 
(iterative) dan lebih diarahkan berdasarkan penggunaan kasus (use case driven). [6].Berikut 
fase-fase dalam metodologi RUP  
1. Inception (permulaan)  
Tahap ini lebih memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (business modeling) dan 
mendefinisikan kebutuhan sistem yang akan dibuat (requirements) dengan memahami 
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ruang lingkup dari proyek (biaya, waktu, kebutuhan, resiko) dan membangun kasus 
bisnis yang dibutuhkan.  
2. Elaboration (perluasan/perencanaan)  
Tahap ini lebih difokuskan perencanaan arsitektur sistem, yang dapat mendeteksi 
arsitektur sistem yang diinginkan dapat dibuat atau tidak. Mendeteksi resiko yang 
mungkin terjadi dari arsitektur yang dibuat. IJCCS ISSN: 1978-1520  Title of 
manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
3. Contruction (Kontruksi)  
Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur sistem yang mana pada 
lebih ke implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada implementasi perangkat 
lunak pada kode program. 
4. Transition (Transisi)  
Tahap ini lebih pada instalisasi sistem agar dapat dimengerti oleh user. Aktivitas pada 
tahap ini termaksud pada pelatihan user, pemeliharaan dan pengujian sistem apakah 
sudah memenuhi harapan user. 
 
2. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
Untuk melakukan analisis terhadap permasalahan yang terjadi maka penulis 
menggunakan kerangka PIECES (Performance, Information, Economics, Control, 
Eficiency, Service) yang berguna untuk mempermudah dalam mengklasifikasikan 
masalah tersebut. Tabel Analisi PIECES dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 Analisis PIECES 
 
Performance Pencarian data wajib pajak dan pembuatan laporan pajak 
membutuhkan waktu yang lama. Untuk pencarian data wajib 
pajak bisa memakan waktu 15menit sedangkan untuk pembuatan 
laporan bisa memakan waktu 2-3 hari. 
Information Tidak dapat memberikan informasi yang jelas tentang 
pembayaran pajak. 
Economics Petugas bapenda harus mengantarkan surat pemberitahuan 
kepada wajib pajak 
Control Data penting wajib pajak rentan untuk di manipulasi ataupun 
hilang. 
Efficiency Membutuhkan waktu yang lama untuk merekap  laporan pajak.  
Service Kesulitan yang dialami wajib pajak dalam proses pembayaran 
pajak. 
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a. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan fungsional pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Muara 
Enim menggunakan Use case diagram. Analisis Use case diagram dapat dilihat pada 
Gambar 2. Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa Use case diagram terdiri dari 5 
actor yaitu Kepala badan, Admin, Bagian Pendaftaran dan Pendataan Pajak, Bagian 





Gambar 1 Diagram Use Case 
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3.3 Activity Diagram 
Activity diagram merupakan sebuah diagram yang menggambarkan aktifitas 
dari sebuah sistem yang ada pada perangkat lunak. Berikut ini rancangan diagram 





Gambar 2 Activity Diagram Login Admin 
 
 
3.4 Class Diagram 
Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa Class Diagram pada Badan Pendapatan 
Daerah Kabupaten Muara Enim terdiri dari 15 class yaitu penagihan_hiburan, hiburan, 
pajak_hiburan, ketinggian, pendaftaran, penagihan_hotel, pajak_reklame, pajak_restoran, 
penagihan_reklame, pajak_hotel, penagihan_restoran, pengguna, sudut_pandang, reklame 
dan lokasi yang memiliki asosiasi satu sama lain. Class diagram dapat dilihat pada 
Gambar 3. 
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Gambar 3 Class Diagram 
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3.5 Sequence Diagram 
Sequence Diagram Diagram sekuEan merupakan diagam yang menunjukkan 
aliran tindakan serta memperlihatkan objek mana yang melakukan tindakan dan 
keputusan itu. Berikut sequence diagram login  dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 4 Sequence Diagram Login Pengguna (Awal) 
 
3.6 Rancangan Antaramuka Website 4  
Berikut ini merupakan rancangan antarmuka form login admin, beranda admin,beranda 
wajib pajak. 
1. Tampilan Halaman Login 
Tampilan login merupakan tampilan yang muncul ketika pengguna akan 
masuk kedalam sistem. Rancangan antarmuka tampilan beranda wajib pajak dapat 




Gambar 5 Halaman Login Admin 
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2. Tampilan Beranda Bagian Pendapatan dan Pendataan Pajak 
Tampilan Beranda bagian pendapatan dan pendataan pajak merupakan tampilan 
yang muncul ketika bagian pendapatan dan pendataan pajak berhasil masuk ke 





Gambar 6 Beranda Admin 
 
3. Tampilan Beranda Wajib Pajak 
Tampilan Beranda bagian pendapatan dan pendataan pajak merupakan tampilan 
yang muncul ketika wajib pajak berhasil masuk ke sistem. Rancangan antarmuka 
tampilan beranda wajib pajak dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
 
Gambar 7 Beranda Wajib Pajak 
 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
 
10 
4. Tampilan Form Data Lokasi Reklame 
Tampilan data lokasi reklame merupakan tampilan yang muncul ketika admin 
mengakses menu data lokasi reklame. Rancangan antarmuka tampilan data lokasi 
reklame dapat dilihat pada Gambar 8. 
 
 
Gambar 8 Data Lokasi Reklame 
 
5. Tampilan Form Pendaftaran Wajib Pajak 
Tampilan pendaftaran wajib pajak merupakan tampilan yang muncul ketika 
admin dan bagian pendapatan mengakses menu pendaftaran. Rancangan antarmuka 
pendaftaran wajib pajak dapat dilihat pada Gambar 10. 
 
 
Gambar 9. Pendaftaran Wajib Pajak 
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3.7 Hasil Kuisioner Penilaian Pengguna Terhadap Sistem yang Dibangun 
       Kuisioner disebarkan ke 2 jenis responden yaitu pegawai bapenda dan wajib pajak. 
Total seluruh responden ada 10 orang. Gambar 11 merupakan rekap hasil kuisioner yang 
menunjukkan bahwa 20% orang menyatakan tidak lebih sering menggunakan aplikasi 
dan 80% orang menyatakan akan lebih sering menggunakan aplikasi. Berdasarkan hasil 
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa wajib pajak dan pegawai bapenda tertarik 









Berdasarkan dari pengembangan sistem  yang telah dilakukan oleh penulis, terdapat beberapa 
kesimpulan yang dapat ditarik yakni: 
1. Penggunaan sistem  dapat memudahkan petugas penagihan dalam memberikan 
informasi tagihan pada wajib pajak. 
2. Sistem dapat mempermudah wajib pajak dalam melaporkan bukti pembayaran pajak 
tanpa harus mendatangi langsung Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Muara Enim 
dengan menggunakan fitur upload bukti pembayaran pada menu pembayaran pajak. 
3. Sistem ini dapat mempermudah wajib pajak dalam mengisi formulir SPTPD tanpa harus 
mendatangi langsung Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Muara Enim. 
4. Mempermudah pencarian data wajib pajak pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten 
Muara Enim  dengan adanya fitur pencarian data wajib pajak yang tersedia pada sistem. 
5. Sistem dapat mempermudah  Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Muara Enim dalam 





Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan pada pengembangan sistem  yang telah 
dilakukan oleh penulis, maka penulis memberikan beberapa saran yang dapat digunakan 
dalam memaksimalkan kinerja pengoperasian sistem informasi pendapatan daerah tersebut, 
yakni: 
1. Jika sistem akan diterapkan maka dibutuhkan sumber daya manusia yang mengerti 
tentang pengoperasian komputer dan mengenal teknologi, agar penerapan sistem dapat 
dilakukan secara optimal. 
2. Disarankan melakukan back-up data secara berkala untuk menghindari kehilangan data 
penting wajib pajak. 
3. Sistem informasi pendapatan daerah berbasis website pada Badan Pendapatan Daerah 
Kabupaten Muara Enim  ini dapat dikembangkan lagi agar dapat mengatasi 
permasalahan kebutuhan yang lebih luas. 
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